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Eri Puspita Indah NST, (2021): Efektivitas Pelaksanaan Muatan Lokal 
Tuntas Baca Tulis Qur’an (TBTQ) dalam 
Membina Kemampuan Membaca dan 
Menulis Al-Qur’an Siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah efektif tidaknya proses 
pelaksanaan muatan lokal Tuntas Baca Tulis Qur’an (TBTQ) dalam membina 
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa/i dan 
guru di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Sedangkan objek 
penelitian ini adalah pelaksanaan muatan lokal Tuntas Baca Tulis Qur’an (TBTQ) 
dalam membina kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa/i di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
dengan jumlah siswa sebanyak 48 orang siswa dan 3 orang guru TBTQ. Sampel 
pada penelitian ini adalah menggunakan Sampling Jenuh (sampel jenuh), yaitu 
semua populasi digunakan sebagai sampel dengan jumlah siswa sebanyak 48 
orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan observasi, test, dokumentasi, dan wawancara. Sedangkan teknik 
analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis Deskriptif 
Kuantitatif. Berdasarkan analisis data yang diperoleh efektivitas pelakasanaan 
muatan lokal Tuntas Baca Tulis Qur’an (TBTQ) dalam membina kemampuan 
membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
1 Pekanbaru dikategorikan Efektif dengan hasil observasi 86,62% berada pada 
rentang angka 81% sampai dengan 100% yang menunjukkan hasil Sangat Baik. 
Sedangkan hasil test kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 85,98 berada pada rentang 80-100 yang 
menunjukkan hasil belajar Sangat Baik. Artinya pelaksanaan sudah berjalan 
dengan efektif. Faktor internal yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan 
muatanTuntas Baca Tulis Qur’an (TBTQ) dalam membina kemampuan membaca 
dan menulis Al-Qur’an siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 
Pekanbaru meliputi faktor fisiologis (jasmaniah) dan faktor psikologis (rohaniah). 
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhinya meliputi faktor instrumental, 
keluarga, dan masyarakat sekitar. 
 
Kata kunci : Efektivitas, Pelaksanaan Muatan Lokal Tuntas Baca Tulis 




Eri Puspita Indah NST, (2021): The Effectiveness of Implementing Tuntas Baca 
Tulis Qur’an (TBTQ) Local Content in Fostering 
Student Reciting and Writing Al-Qur'an Skills at 
Islamic Junior High School of Muhammadiyah 1 
Pekanbaru 
This research aimed at knowing whether the process of implementing Tuntas 
Baca Tulis Qur’an (TBTQ) local content was effective or not in fostering student reciting 
and writing Al-Qur'an skills at Islamic Junior High School of Muhammadiyah 1 
Pekanbaru. The subjects of this research were all students and teachers at Islamic Junior 
High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  The object was the implementation of 
TBTQ local content in fostering student reciting and writing Al-Qur'an skills at Islamic 
Junior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  All students that were 48 students, 
and 3 TBTQ teachers at Islamic Junior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru were 
the population of this research. Total sampling technique was used in this research, and 
48 students were selected as samples.  Observation, test, documentation, and interview 
were the techniques of collecting data.  Quantitative descriptive analysis technique was 
used in this research.  Based on the data analysis, the implementation of TBTQ local 
content in fostering student reciting and writing Al-Qur'an skills at Islamic Junior High 
School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru was on effective category with the observation 
result 86.62%, it was on the range score of 81%-100%, and it showed a very good result. 
The result of student reciting and writing Al-Qur'an skills test showed that the mean score 
was 85.98, it was on the range of 80-100, and it showed that learning achievement was 
very good.  It meant that the implementation was running effectively. The internal factors 
influencing the effectiveness of implementing TBTQ local content in fostering student 
reciting and writing Al-Qur'an skills at Islamic Junior High School of Muhammadiyah 1 
Pekanbaru were physiological (physical) and psychological (spiritual). While the external 
factors influencing it were instrumental, family, and the surrounding community. 
Keywords: Effectiveness,Tuntas Baca Tulis Qur’an (TBTQ) Local Content 
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A. Latar Belakang 
Salah satu aspek pendidikan agama Islam yang kurang mendapat 
perhatian adalah pendidikan membaca Al-Qur‟an. Pada umumnya, orang tua 
lebih menitikberatkan pada pendidikan umum saja dan kurang memperhatikan 
pendidikan agama Islam termasuk pendidikan membaca Al-Qur‟an. 
Pendidikan agama Islam merupakan salah satu pendidikan yang sangat 
penting untuk diberikan di sekolah-sekolah, sebab pendidikan agama Islam ini 
sangat erat sekali kaitannya dengan pendidikan pada umumnya, Zakiyah 
Daradjat mengatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha berupa 
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta 
menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).
1
 
Pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan siswa 
terhadap Allah SWT yang artinya menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, pendidikan Islam berupaya 
mengarahkan keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani, melalui bimbingan, pengarahan, pengajaran, pelatihan, 
pengasuhan dan pengawasan, yang kesemuanya dalam koridor ajaran Islam. 
Sebagai faktor kunci dalam menentukan keberhasilan pendidikan yang 
                                                             
1
Zakiyah Dardjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm 86 
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menurut pandangan Islam berfungsi menyiapkan manusia-manusia yang 
mampu menata kehidupan yang baik di dunia maupun di akhirat.
2
 
Landasan utama materi pendidikan agama Islam adalah Al-Qur‟an. Al-
Qur‟an berarti kalam Allah Ta‟ala yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW melalui malaikat jibril, membacanya bernilai ibadah, tertulis di antara 
dua sampul kitab, diriwayatkan kepada kita secara muttawatir, (manusia dan 
jin) ditantang untuk membuat surat paling pendek sepertinya.
3
 
Pembelajaran membaca Al-Qur‟an adalah pembelajaran yang sangat 
penting bagi seluruh umat Islam, karena membaca Al-Qur‟an adalah gerbang 
menuju pengetahuan Islamiah seperti akidah, ibadah, akhlak dan sebagainya. 
Proses membaca ini adalah proses pertama dan utama dalam membuka kunci 
petunjuk umat Islam tersebut. 
Al-Qur‟an dianjurkan untuk dibaca, dipelajari, dipahami, dan diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Setiap sikap, ucapan, tindakan, dan perbuatan, 
seorang Muslim harus sesuai dengan ajaran Al-Qur‟an. Mengamalkan ajaran 
Al-Qur‟an adalah kewajiban bagi umat Islam. Untuk bisa mengamalkan Al-
Qur‟an dengan baik, paling tidak kita harus melalui beberapa tahapan, yaitu 
membaca dan menulisnya dengan baik dan benar, menghafalkannya, mengerti 
makna dari ayat-ayatnya, serta mengamalkannya. 
Dalam membaca Al-Qur‟an dan memahami makna dari setiap ayat Al-
Qur‟an yang kita baca, tentunya kita harus mengetahui bagaimana cara 
membaca yang baik dengan mengenal huruf hijaiyah, tajwid, dan hukum cara 
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membaca Al-Qur‟an. Pada mulanya kita harus bisa mengenal dan membaca 
huruf hijaiyah yang jumlahnya 28 huruf. Membaca Al-Qur‟an sama halnya 
kita belajar membaca huruf alphabet dan belajar membaca bahasa Indonesia. 
Jika kita mengetahui dan dapat membaca 28 huruf hijaiyah dengan benar, 
maka itu merupakan modal pertama untuk membaca Al-Qur‟an dengan baik. 
Kemampuan membaca Al-Qur‟an ini bisa menjadi sebuah indikator 
bahwa pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaran yang diterima oleh 
remaja Muslim pada saat sekarang ini mulai berkurang, entah itu karena 
mereka tidak mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada 
dimasyarakatnya, kurangnya jam pelajaran agama di sekolah khususnya dalam 
pengembangan keterampilan membaca Al-Qur‟an, serta motivasi remaja yang 
kurang dalam mempelajari agama mereka sendiri khususnya membaca Al-
Qur‟an. 
Penguasan membaca Al-Qur‟an tidak bisa dipisahkan dengan 
penguasaan menulis Al-Qur‟an karena keduanya adalah hal yang penting 
dalam menjaga Al-Qur‟an ini bisa dipahami dan dipelajari, karena ketika 
penulisan Al-Qur‟an itu salah maka artinya pun akan menjadi salah, seperti 
halnya ketika salah dalam membaca huruf Al-Qur‟an maka dapat menjadikan 
arti yang salah pula. Hampir sebagian besar siswa yang bisa membaca Al-
Qur‟an pada kenyataannya belum bisa menuliskan Al-Qur‟annya dengan 
benar sehingga diperlukan juga pembelajaran yang memadukan dua 
kompetensi tersebut dalam satu pembelajaran.   
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Mengingat begitu pentingnya membaca dan menulis Al-Qur‟an bagi 
siswa, maka di Madrasah ini ditetapkan sebuah mata pelajaran khusus yang 
masuk pada kurikulum muatan lokal yang mempelajari khusus tentang Baca 
Tulis Al-Qur‟an agar siswa bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik secara 
mandiri dan dengan waktu yang sesingkat mungkin serta melatih kemampuan 
siswa dalam menulis Al-Qur‟an agar kompetensi siswa untuk membaca dan 
menulis Al-Qur‟an bisa tercapai. 
Pembelajaran Tuntas Baca Tulis Qur‟an (TBTQ) ini dipilih sebagai 
Muatan Lokal di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru karena  
masih banyak siswa yang belum lancar cara membaca dan menulis Al-Qur‟an 
dengan baik dan benar. Hal ini terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut:  
1. Siswa ketika membaca Al-Qur‟an tidak memperhatikan panjang 
pendeknya bacaan. 
2. Siswa yang belum tepat dalam pengucapan makhrijul huruf. 
3. Siswa yang salah dalam membaca hukum bacaan. 
4. Siswa yang tidak memperhatikan waqaf (tanda berhenti). 
5. Siswa yang salah dalam menulis bacaan yang disuruh guru. 
6. Siswa yang salah dalam mencari hukum bacaan di Al-Qur‟an. 
7. Siswa yang malas menyimak ketika teman atau gurunya membaca Al-
Qur‟an. 
Berdasarkan gejala-gejala yang dipaparkan diatas, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Pelaksanaan Muatan 
Lokal Tuntas Baca Tulis Qur’an (TBTQ) dalam Membina Kemampuan 
Membaca dan Menulis Al-Qur’an Siswa di Madrasah Tsnawiyah 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru.” 
5 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami penelitian ini, maka 
penulis merasa perlu untuk memperjelas hal-hal yang berkenaan dengan judul 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Efektivitas Pelaksanaan 
Menurut hidayat efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan 
seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai.
4
 
Efektivitas yang dimaksud disini ialah hasil dari pelaksanaan muatan lokal 
Tuntas Baca Tulis Qur‟an (TBTQ) dalam membina kemampuan membaca 
dan menulis Al-Qur‟an siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 
Pekanbaru. 
2. Muatan Lokal Tuntas Baca Tulis Qur’an (TBTQ) 
Muatan lokal adalah muatan untuk mengembangkan potensi daerah 
sebagai dari upaya peningkatan mutu pendidikan di madrasah. Selain itu, 
muatan lokal juga sebagai upaya untuk melestarikan bahasa daerah yang 
berbasis kebudayan dan kesenian pada daerah dimana madrasah itu 
berkembang.
5
 Maka muatan lokal Tuntas Baca Tulis Qur‟an (TBTQ) 
adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mewujudkan generasi muslim 
yang cerdas, kreatif dan berakhlak mulia serta misi madrasah yakni 
terdepan dalam aktivitas keagamaan, dimana hal tersebut dapat dicapai 
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Amir Syarifuddin dkk, Analisis Kebijakan dan Efektivitas Organisasi, Jurnal 
kebijakan dan Administrasi Publik, Vol. 19 No. 1, Mei 2015, hlm 91 
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Imam Haromaln, dkk, Pedoman dan Implementasi Pengembangan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan MTs, (Jawa Timur: Mapenda Kantor Wilayah, 2009), hlm 43 
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bila peserta didik mampu membaca dan menulis al-Qur‟an dengan baik 
dan benar serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an 
Kata “kemampuan” memiliki kata dasar “mampu” yang berarti kuasa 
(sanggup melakukan sesuatu). Jadi, kemampuan memiliki arti 
kesanggupan, kekuatan dan kecakapan. Sedangkan membaca memiliki arti 
melihat tulisan dan mengerti atau dapat melisankan apa yang tertulis itu.
6
 
Menulis adalah membuat huruf (angka dan sebagainya) dengan pena 
(pensil, kapur, dan sebagainya).
7
 Al-Qur‟an berarti kalam Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat jibril, sampai 
kepada kita secara muttawatir. Ia dimulai dengan Surat Al-Fatihah dan 
diakhiri dengan Surat An-Nas, dan dinilai ibadah (berpahala) bagi setiap 
orang yang membacanya.
8
 Jadi, kemampuan membaca dan menulis Al-
Qur‟an adalah kegiatan menguraikan atau melafalkan sejumlah deretan 
huruf untuk mendapatkan makna yang jelas dari rangkaian huruf-huruf 
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1. Identifikasi Masalah 
a. Bagaimana pelaksanaan muatan lokal Tuntas Baca Tulis Qur‟an 
(TBTQ) di Madrasah Tsnawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru?. 
b. Bagaimana kemampuan membaca dan menulis Al-Qu‟ran siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru?. 
c. Bagaimana penerapan pelaksanaan muatan lokal Tulis Qur‟an (TBTQ) 
dalam membina kemampuan membaca dan menulis Al-Qur‟an siswa 
di Madrasah Tsanawiyah 1 Pekanbaru?. 
d. Apa kendala yang dihadapi siswa dalam mengikuti pelaksanaan 
muatan lokal Tuntas Baca Tulis Qur‟an di Madrasah Tsnawiyah 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru? 
e. Apa kendala yang dihadapi guru dalam membina kemampuan 
membaca dan menulis Al-Qur‟an siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru? 
f. Apakah pelaksanaan muatan lokal Tuntas Baca Tulis Qur‟an (TBTQ) 
dalam membina kemampuan membaca dan menulis Al-Qur‟an siswa 
di Madrasah Tsnawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru sudah efektif?. 
g. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan 
muatan lokal Tuntas Baca Tulis Qur‟an (TBTQ) dalam membina 
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur‟an siswa di Madrasah 
Tsnawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru?. 
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h. Apakah dampak dari pelaksanaan muatan lokal Tuntas Baca Tulis 
Qur‟an (TBTQ) dalam membina kemampuan membaca dan menulis 
Al-Qur‟an siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 
Pekanbaru?. 
2. Batasan Masalah 
Melihat banyaknya permasalahan diatas maka untuk memudahkan 
dalam penelitian, penulis membatasi masalah penelitian, yakni: 
“pelaksanaan muatan lokal Tuntas Baca Tulis Qur‟an (TBTQ) dalam 
membina kemampuan membaca dan menulis Al-Qur‟an siswa di 
Madrasah Tsnawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian 
ini adalah: 
a. Bagaimana pelaksanaan muatan lokal Tuntas Baca Tulis Qur‟an 
(TBTQ) dalam membina kemampuan membaca dan menulis Al-
Qur‟an siswa di Madrasah Tsnawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru?. 
b. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan 
muatan lokal Tuntas Baca Tulis Qur‟an (TBTQ) dalam membina 
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur‟an siswa di Madrasah 








D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui efektif tidaknya pelaksanaan muatan lokal Tuntas 
Baca Tulis Qur‟an (TBTQ) dalam membina kemampuan membaca dan 
menulis Al-Qur‟an siswa di Madrasah Tsnawiyah Muhammadiyah 1 
Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 
pelaksanaan muatan lokal Tuntas Baca Tulis Qur‟an (TBTQ) dalam 
membina kemampuan membaca dan menulis Al-Qur‟an siswa di 
Madrasah Tsnawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai salah satu syarat 
dalam menyelesaikan perkuliahan pada program Strata Satu (S1) jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 








A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian Efektivitas Pelaksanaan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan bahwa efektif 
berarti ada efeknya, akibatnya, pengaruhnya, kesannya, manjur atau 
mujarab, dapat membawa hasil. Jadi, efektifitas adalah adanya kesesuaian 
antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. 
Efektivitas adalah bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan 
memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa 
efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya 
tujuan, ketepatan waktu dan adanya partisipasi aktif dari anggota.
9
 
Menurut Hidayat efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan 
seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai.
10
 
Menurut Handoko efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih 




Berdasarkan beberapa pengertian dari beberapa ahli di atas dapat 
dikatakan bahwa efektivitas adalah ukuran sejauh mana tujuan dapat 
membawakan  hasil dari segi kuantitas, kualitas dan waktu. 
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2. Muatan Lokal 
a. Pengertian Muatan Lokal 
Muatan lokal adalah muatan untuk mengembangkan potensi 
daerah sebagai dari upaya peningkatan mutu pendidikan di madrasah. 
Selain itu, muatan lokal juga sebagai upaya untuk melestarikan bahasa 




Muatan lokal diorientasikan untuk menjembatani kebutuhan 
keluarga dan masyarakat dengan tujuan pendidikan nasional. Dapat 
pula dikemukakan, mata pelajaran ini juga memberikan peluang 
kepada siswa untuk mengembangkan kemampuannya yang dianggap 
perlu oleh daerah yang bersangkutan. Oleh sebab itu, mata pelajaran 
muatan lokal harus memuat karakteristik budaya lokal, keterampilan, 
nilai-nilai luhur budaya setempat dan mengangkat permasalahan sosial 
dan lingkungan yang pada akhirnya mampu membekali siswa dengan 
keterampilan dasar sebagai bekal dalam kehidupan (life skill).
13
 
b. Tujuan Muatan Lokal 
Secara umum tujuan program pendidikan muatan lokal adalah 
mempersiapkan murid agar mereka memiliki wawasan yang mantap 
tentang lingkungannya serta sikap dan perilaku, bersedia melestarikan 
dan mengembangkan sumber daya alam kualitas sosial, dan 
kebudayaan yang mendukung pembangunan nasional maupun 
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pembangunan setempat. Tujuan penerapan muatan lokal pada dasarnya 
dapat dibagi dalam dua kelompok tujuan, yaitu tujuan langsung dan 
tujuan tidak langsung. 
1) Tujuan Langsung 
a) Bahan pengajaran lebih mudah diserap oleh murid. 
b) Sumber belajar di daerah lebih dimanfaatkan untuk 
kepentingan pendidikan. 
c) Murid lebih mengenal kondisi alam, lingkungan sosial dan 
lingkungan budaya yang terdapat di daerahnya. 
2) Tujuan Tidak Langsung 
a) Murid dapat meningkatkan pengetahuan mengenai daerahnya. 
b) Murid diharapkan dapat menolong orang tuanya dan menolong 
dirinya sendiri dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. 
c) Murid menjadi akrab dengan lingkungannya dan terhindar dari 
keterasingan terhadap lingkungannya sendiri.
14
 
c. Pengembangan Muatan Lokal 
Pengembangan Muatan Lokal merupakan pengembangan konsep 
pendidikan yang sesuai dengan konsep dari Ki Hajar Dewantara yaitu 
Trikon. Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara merupakan proses 
pembudayaan yakni suatu usaha memberikan nilai-nilai luhur kepada 
generasi baru dalam masyarakat yang tidak hanya bersifat 
pemeliharaan tetapi juga dengan maksud memajukan serta 
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Pemilihan Muatan Lokal dapat dilakukan dengan cara: 
menganalisis kelayakan dan relevansi penerapan Muatan Lokal di 
madrasah/sekolah; jika layak maka Muatan Lokal tersebut kemudian 
dikembangkan ke dalam bentuk Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar Muatan Lokal; jika tidak sesuai maka madrasah/sekolah dapat 
mengembangkan lagi. Muatan Lokal baru yang lebih sesuai atau 
melaksanakan Muatan Lokal bersama dengan madrasah/sekolah lain 




3. Tuntas Baca Tulis Qur’an (TBTQ) 
a. Pengertian Tuntas Baca Tulis Qur‟an (TBTQ) 
Tuntas adalah pencapaian taraf penguasaan minimal ditetapkan 
untuk setiap unit bahan pelajaran baik secara perseorangan maupun 




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia arti “Baca” adalah 
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis.
18
 Sedangkan 
membaca adalah mengeja atau melafalkan apa yang dituliskan.
19
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Adapun arti “Tulis” adalah ada huruf yang dibuat dengan pena.
20
 
Menulis adalah membuat huruf (angka dan sebagainya) dengan pena 
(pensil, kapur, dan sebagainya).
21
 
Kata Al-Qur‟an secara harfiah, berasal dari kata qara’a yang 
berarti membaca atau mengumpulkan. Kedua makna ini mempunyai 
maksud yang sama; membaca berarti juga mengumpulkan karena 
orang yang membaca bekerja mengumpulkan ide-ide atau gagasan 
yang terdapat dalam sesuatu yang ia baca. 
Maka perintah membaca dalam Al-Qur‟an, seperti yang terdapat 
di awal Surat Al-„Alaq bermakna bahwa Allah menyuruh umat Islam 
mengumpulkan ide-ide atau gagasan yang terdapat di alam raya atau 
dimana saja. Hal tersebut bertujuan agar si pembaca melalui gagasan, 
bukti, atau ide yang terkumpul dalam pikirannya itu memperoleh suatu 
kesimpulan bahwa segala sesuatu yang ada diatur oleh Allah. 
Secara terminologi, Al-Qur‟an berarti “Kalam Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril, 
sampai kepada kita secara muttawatir. Ia dimulai dengan Surat Al-
Fatihah dan diakhiri dengan Surat An-Nas, dan dinilai ibadah 
(berpahala) bagi setiap orang yang membacanya.”
22
Pernyataan ini 
selaras dengan Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Hijr ayat 9: 
 َْ أَِّب ٌَُٗ ٌَٰحفِظُٛ َٚ ْوَش  ٌَْٕب اٌزِّ ُٓ َٔضَّ  ﴾٩﴿أَِّب َْٔح
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Artinya: Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan 




Al-Qur‟an Surat Al Ankabut Ayat 45 
َٓ اٌِْىحٰ  ِ َٝ إ١ٌََِْه  آ أُِٚح َِ  ًُ ٰٛ ِت اُْج ٍَ ُِ اٌقَّ أَلِ  ﴾۴۵﴿ةَ َٚ
Artinya: Bacalah apa yang telah diwayuhkan kepadamu, yaitu Al-




Al-Qur‟an Surat Al Alaq Ayat 1 – 5 
ُِ َسثَِّه اٌَِّزٜ َخٍََك  ْٓ َعٍٍَك  ﴾۱﴿اْلَشْأ ثِبْع ِ  َْ َْٔغب َسثَُّه  ﴾۲﴿َخٍََك اْْلِ َٚ اْلَشْأ 
 َُ ُِ  ﴾۳﴿اْْلَْوَش ٌْمٍََ َُ ثِب ُْ ٠َْعٍَُ  ﴾۴﴿اٌَِّزٜ َعٍَّ بٌَ َِ  َْ َْٔغب َُ اْْلِ  ﴾۵﴿َعٍَّ
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan (1) Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah (2) Bacalah, Tuhanmulah Yang Maha 
Pemurah (3) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 





Dari ayat-ayat Al-Qur‟an tersebut, menunjukkan bahwa Allah 
SWT telah menyerukan kepada umat Islam agar belajar Al-Qur‟an 
dengan jalan membaca, menulis, menghafal, memahami serta 
mengamalkan dan mampu mengajarkannya, karena merupakan 
kewajiban umat Islam disamping kewajiban mendirikan shalat. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
Tuntas Baca Tulis Al-Qur‟an (TBTQ) adalah proses memberikan 
bimbingan dan bantuan kepada diri siswa sehingga siswa mampu 
melafalkan huruf hijaiyyah, mampu menuliskan dan membaca ayat-
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25
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ayat Al-Qur‟an secara fasih. Mampu melafalkan ayat-ayat Al-Qur‟an 
sesuai kaidah tajwid, dan mampu menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
b. Tujuan Muatan Lokal TBTQ di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
Tujuan pelaksanaan muatan lokal TBTQ yang diselenggarakan di 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru adalah untuk  
meningkatkan dan mempersiapkan sumber daya manusia melalui 
kecakapan dalam membaca dan menulis Al-Qur‟an yang baik dan 
benar sesuai kaidah tajwid yang nantinya diharapkan nilai-nilai Al-
Qur‟an akan tertanam pada dirinya dan akan menjadi landasan, moral, 
etika dan spiritual yang kokoh bagi pelaksanaan pembangunan 
nasional serta mengajarkan kepada anak-anak yang lain agar menjadi 
manusia yang taat, berakhlak mulia, dan selalu mematuhi ajaran-ajaran 
agama Islam. Hal ini juga sejalan dengan visi madrasah yakni 
terwujudnya lulusan madrasah yang berilmu, beriman, berahlak mulia, 
memiliki etos kerja yang tinggi  dan berpikir kritis serta mandiri. 
c. Manfaat Muatan Lokal TBTQ di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
Manfaat pelaksanaan muatan lokal TBTQ di sekolah di antaranya 
sebagai berikut: 
1) Meningkatkan kualitas baca tulis Al-Qur‟an. 
2) Meningkatkan semangat ibadah. 
3) Membentuk akhlakul karimah. 
17 
 
4) Meningkatkan lulusan yang berkualitas. 
5) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan tehadap Al-Qur‟an. 
d. Fungsi Muatan Lokal TBTQ di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
Fungsi pelaksanaan baca tulis Al-Qur‟an adalah sebagai salah 
satusarana untuk mencetak generasi qur‟ani yang beriman, bertakwa 
dan berakhlak mulia demi menyongsong masa depan yang gemilang. 
4. Membina Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an 
Membina memiliki pengertian mengusahakan agar lebih baik, 
mengupayakan agar sedikit lebih maju atau sempurna.
26
 Membina secara 
garis besarnya dapat dimaknai sebagai upaya untuk membuat sesuatu 
menjadi lebih baik atau lebih maju dan lebih meningkat dari keadaan 
sebelumnya. 
a. Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
Kata “kemampuan” memiliki kata dasar “mampu” yang berarti 
kuasa (sanggup melakukan sesuatu). Jadi, kemampuan memiliki arti 
kesanggupan, kekuatan dan kecakapan. Sedangkan membaca memiliki 




Kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah keterampilan siswa 
dalam melafazkan bacaan berupa huruf-huruf yang diungkapkan dalam 
ucapan atau kata (makhrijul huruf) dan tajwid sesuai dengan aturan 
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yang berlaku, dalam hal ini membaca Al-Qur‟an yang mana 
kemampuan membaca Al-Qur‟an ini dikatagorikan: tinggi, sedang, 
rendah.  
Sebagai langkah awal dalam memahami dan mengamalkan Al-
Qur‟an ialah dengan mempelajari cara membaca Al-Qur‟an secara baik 
dan benar. Untuk itu setiap umat islam baik laki-laki maupun 
perempuan harus mengenal ilmu membaca Al-Qur‟an terlebih dahulu. 
Ilmu yang mempelajari cara membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
benar dinamakan Ilmu Tajwid.  
Fuad Abdul Aziz Asy-Syulhub di dalam karangannya “Etika 
Membaca AlQur‟an” Memaparkan bahwasannya yang dimaksud 
dengan Tartil (perlahan-lahan) ialah membaca dengan tenang dan jelas, 
tanpa melampaui batas. Dalam menafsirkan ayat ini, Ibnu Abbas 
mengatakan, “maksudnya ialah membacanya dengan sejelas-jelasnya”. 
Sedangkan Abu Ishaq mengatakan, “membaca dengan jelas tidak bisa 
dilakukan dengan tergesa-gesa, melainkan dengan memperjelas semua 
huruf-hurufnya dan memberikan haknya masing-masing secara 
memuaskan”. Dan faedah yang diharapkan dari membaca secara tartil 
ialah agar lebih mudah memahami isi kandungan Al-Qur‟an. 
Sedangkan untuk meningkatkan keindahan dalam membaca Al-
Qur‟an agar menjadi daya tarik tersendiri, maka seseorang hendaklah 
membaca Al-Qur‟an dengan suara yang baik. Sabda Rasulullah yang 
artinya: “Saya mendengar Rasulullah SAW, bersabda: Perindahlah Al-
19 
 




Terdapat dua indikator yang dijadikan sebagai tolok ukur 
kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa, yaitu sebagai berikut: 
1) Makhrijul Huruf. 
Makhrijul huruf adalah tempat-tempat keluarnya huruf saat 
huruf itu dibunyikan. Cara mengetahui tempat keluarnya huruf 
adalah adalah dengan mensukun atau mentasydid huruf dimaksud, 
kemudian menambahkan satu huruf hidup di belakangnya, 
kemudian dibaca. Jika suara tertahan, maka tampaklah makhraj 
huruf dari huruf bersangkutan. 
Makhrijul huruf terbagi atas 17 makhraj yang dikelompokkan 
ke dalam lima tempat, yaitu : 
a) Al-Jauf ( ُف ْٛ ٌَْج (اَ , yaitu kelompok makhraj huruf yang ada 
dirongga mulut. Hurufnya adalah alif (ا) sebelumnya 
berbarisfathah, ya (ٞ )  sebelumnya berbaris kasrah dan waw 
ٚ) ) sebelumnya berbaris dhammah. 
b) Al-Halq ( ٍَْك ٌَْح  yaitu kelompok makhraj huruf yang ada di ,(اَ
tenggorokan. Terdiri dari 3 makhraj untuk 6 huruf : 
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(1) Bagian tenggorokan paling dalam; makhraj hamzah (أ) dan 
ha’ (ٖ). Bagian tenggorokan paling dalam (daerah pita 
suara) adalah makhraj huruf hamzah dan ha’. Hamzah (أ) 
keluar ketika pita suara merapat. Hamzah berharakat keluar 
ketika dua pita suara saling menjauh. Dan ha’ (ٖ) keluar 
ketika dua pita suara sedikit mengembang. 
(2) Bagian tengah tenggorokan; makhraj ‘ain (ع) dan ha’ (ح). 
Bagian tengah tenggorokan (katup pangkal tenggorokan) 
adalah ‘ain (ع) dan ha’ (ح). 
(3) Bagian tenggorokan paling luar; makhraj ghain (غ) dan 
kha’ (خ). Daerah pangkal lidah dan langit-langit mulut 
yang berdaging adalah makhraj ghain (غ) dan kha’ (خ). 
c) Al-Lisan ( ُْ ٌٍَِْغب  yaitu kelompok makhraj huruf yang ada di ,(اَ
lidah. Terdiri dari 12 makhraj, yakni sebagai berkut : 
(1) Makhraj Qaf (ق). Makhraj qaf (ق) adalah bagian lidah 
paling dalam dan langit-langit mulut yang berdaging. 
(2) Makhraj Kaf (ن). Makhraj kaf (ن) adalah bagian lidah 




(3) Makhraj Jim (ج). Makhraj Jim (ج) adalah bagian tengah 
lidah dan bagian tengah langit-langit mulut paling atas. 
(4) Makhraj Syin (ػ). Makhraj syin (ػ) adalah bagian tengah 
lidah dan bagian tengah langit-langit mulut paling atas. 
(5) Makhraj Ya’ (ٞ). Makhraj ya’ (ٞ) adalah dari bagian 
tengah lidah dan bagian tengah langit-langit mulut paling 
atas. 
(6) Makhraj Dhad (ك). Makhraj dhad (ك) adalah tepi lidah 
serta sekitar gigi geraham atas. 
(7) Makhraj Lam (ي). Makhraj lam (ي) adalah dari dua tepi 
lidah paling luar hingga ujung lisan. Tempat lam dari dua 
tepi lidah paling luar hingga ujungnya, beserta bagian 
langit-langit mulut bagian atas yang sejajar. Perbandingan 
antara lam tebal dan lam tipis adalah lam tebal ketika 
dilafalkan disertai suara dari dalam kerongkongan di bagian 
tengah lidah dan penyempitan pada tenggorokan berbeda 
dengan lam tipis. 
(8) Makhraj Nun (ْ). Makhraj nun (ْ) adalah dari ujung lidah 
dan gusi yang sejajar dengannya, sedikit di bawah makhraj 
lam, disertai dengungan (ghunnah) dari rongga hidung. 
Ulama menyebut nun di bagian lidah sebagai an-nishful 
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mukammal (separuh yang dilengkapi) dan bagian nun pada 
rongga hidung sebagai an-nishful mukammil (separuh yang 
melengkapi). 
(9) Makhraj Ra’ (س). Makhraj ra’ (س) adalah dari ujung lidah 
berikut gigi seri yang sejajar hamper mendekati makhraj 
nun. Perbandingan ra’ tebal dan ra’ tipis adalah ra’ tebal 
disertai suara dari dalam kerongkongan pada lidah bagian 
tengah dan penyempitan pada tenggorokan berbeda dengan 
ra’ tipis. 
(10)Makhraj Tha’ (ط), Dal (د), dan Ta’ (ت). Makhraj ketiga 
huruf ini adalah ujung lidah bersama pangkal-pangkal gigi-
gigi seri bagian atas. 
(11)Makhraj Shad (ؿ), Sin (ط), dan Za’ (ص). Makhraj ketiga 
huruf ini adalah ujung lidah bersama lapisan bagian dalam 
gigi-gigi seri bagian bawah. Huruf keluar dari atasnya 
melalui gigi-gigi seri bagian atas dan bawah. 
(12)Makhraj Zha’ (ظ), Dzal (ر), dan Tsa’ (خ). Makhraj ketiga 
huruf ini adalah ujung lidah dengan ujung gigi seri bagian 
atas. 
d) Asy-syafatani ( ِْ فَحَب  yaitu yaitu kelompok makhraj yang ,(اٌَؾَّ
ada di bibir. Terdiri dari 4 makhraj, yakni sebagai berikut : 
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(1) Makhraj Fa’ (ف). Makhraj fa’ (ف) adalah dari bagian 
dalam bibir bawah bersama ujung gigi seri bagian atas. 
(2) Makhraj Waw (ٚ). Makhraj waw (ٚ) adalah dengan 
menggabungkan dua bibir ke depan dengan mengangkat 
lidah bagian paling dalam.  
(3) Makhraj Ba’ (ة). Makhraj ba’ (ة) adalah dengan 
merapatkan kedua bibir. 
(4) Makhraj Mim (َ). Makhraj mim (َ) adalah dengan 
merapatkan kedua bibir disertai dengan dengungan dari 
rongga hidung. Ulama menyebut bagian mim pada bibir 
sebagai an-nishful mukammal (separuh yang dilengkapi) 
dan bagian mim rongga hidung bagian belakang sebagai an-
nishful mukammil (separuh yang melengkapi). 
e) Al-Khaisyum ( َُ ْٛ ٌَْخ١ُْؾ  yaitu yaitu kelompok makhraj huruf ,(اَ
yang ada di rongga hidung atau dikelompokkan sebagai 





Menurut etimologi, tajwid artinya memperbagus. Jawwada 
yujawwidu artinya hassana yuhassinu (memperbagus). 
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Menurut etimologi, tajwid adalah ilmu untuk mengetahui 
pengucapan huruf-huruf arab secara benar dengan mengetahui 
makhraj-makhrajnya, sifat-sifat inti (asli) dan yang bukan inti, 
(bukan asli) serta hukum-hukum yang muncul darinya. 
Imam Ibnul Jazari menuturkan didalam An-Nasyr, “Setahu 
saya, tidak ada cara untuk mencapai puncak kesempurnaan dan 
tajwid, mencapai puncak ralat dan pembenaran seperti melatih 
lidah, dan mengulang kata yang dipelajari dari mulut orang yang 
menguasai bacaan Al-Qur‟an dengan baik. Karena, tajwid 
bukanlah memain-mainkan lidah, mulut dan rahang, 
memanjangkan huruf tasydid, memendekkan huruf panjang, terlalu 
mendengungkan bacaan ghunnah, ataupun terlalu memendekkan 
ra’ dengan bacaan yang tidak disukai watak, hati, dan 
pendengaran. Tapi tajwid itu bacaan yang mudah, nikmat, dan 
lembut yang tidak komat-kamit, tidak dipaksa-paksakan, tidak 
dibuat-buat, tidak berlebihan, tidak menyimpang dari tabiat orang 
Arab dan ucapan orang-orang fasih dari segi apapun dalam cara 
membaca dan menyampaikan bacaan”.
30
  
Hukum tajwid terbagi menjadi 3, yaitu: 
a) Alif Lam Syamsiyyah dan Alif Lam Qamariyyah 
(1) Alif Lam Syamsiyyah. Alif Lam Syamsiyyah adalah Alif 
Lam  )اي( yang melebur pada huruf setelahnya apabila 
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bertemu dengan huruf:  ت خ د ر س ص ط ػ ؿ ك ط ظ
 ي ْ.
(2) Alif Lam Qamariyyah. Alif Lam Qamariyyah adalah Alif 
Lam )اي(   yang dibaca jelas apabila bertemu dengan huruf: 
ٞ. ٘أ ة ج ح خ ع غ ف ق ن َ ٚ  
b) Hukum Nun Sukun atau Tanwin 
(1) Idzhar Halqi. Idzhar Halqi adalah apabila Nun Sukun atau 
Tanwin bertemu dengan huruf  ٘ء ح خ ع غ , maka dibaca 
jelas. Contoh:  َٓ َِ ًٌّ َءا ٰٜ , ُو ْٓ ََ٘ذ ؤ, َِ ًّ ْٓ َحَغَٕةٍ , أَْجًشا َعِظ١ْ ِ ,
س   ْٛ َسةٌّ َغفُ َٚ , ُْ ْ ِخْفحُ .فَإِ  
(2) Idgham Bighunnah. Idgham Bighunnah adalah apabila Nun 
Sukun atau Tanwin bertemu dengan salah satu huruf  َ ْ ٞ
ٚ maka cara membacanya di-Idgham-kan (dimasukkan) ke 
dalam huruf berikutnya dengan tempo ghunnah yang 
dipanjangkan. Contoh:  َ٠َْضِشة ْ ذُّ , أَ ِّ طَََّٙشةً , ُوّّلً ُّٔ ُِّ , ُفُحفًب 
جَتَّ  َٚ .أَثِٝ ٌٍََٙت   
(3) Idgham Bilaghunnah. Idgham Bilaghunnah adalah apabila 
Nun Sukun atau Tanwin bertemu dengan salah satu huruf  ي
 (maka cara membacanya di-Idgham-kan (dimasukkan س
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kedalam huruf berikutnya tanpa ghunnah. Contoh:  لًب َقذِّ ُِ
ب َّ ُعٛيٍ , ٌِّ ْٓ سَّ ِ.  
(4) Iqlab. Iqlab adalah apabila Nun Sukun atau Tanwin 
bertemu dengan huruf ة maka cara membacanya diubah 
menjadi Mim dengan tempo ghunnah yang dipanjangkan, 
contoh:  َٰضٍَى ْٓ .ثَِع١ذٍ  ًِ  ِ  
(5) Ikhfa Haqiqi. Ikhfa Haqiqi adalah apabila Nun Sukun atau 
Tanwin bertemu dengan salah satu huruf  ت خ ج د ر ص ط
 maka cara membacanya ػ ؿ ك ط ظ ف ق ن
disamarkan dengan tempo ghunnah yang dipanjangkan. 
Contoh:  ٍَؽٟء ْٓ ِْٕزسَ , ِ ٌَْٕب ُٖ , ٌِحُ َْٔض أَ  
c) Hukum Mim Sukun 
(1) Idzhar Syafawi. Idzhar Syafawi adalah apabila Mim Sukun 
bertemu dengan huruf hijaiyah selain ة dan َ maka cara 
membacanya jelas. Contoh:  َث ّْ ُْ َعَزاة  , أََْٔع ٌَُٙ َٚ,  ِ ُذ لِِلَّ ّْ ٌَْح اَ  
(2) Ikhfa Syafawi. Ikhfa Syafawi adalah apabila Mim Sukun 
bertemu dengan huruf ة maka cara membacanya meng-
ghunnah-kan huruf َ dengan tempo yang dipanjangkan. 
Contoh:  ِٗ ُْ ثِ ب ٌَُٙ َِ , ُْ ِٙ ُْ ثِ ُ َّْ َسثَّٙ إِ  
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(3) Idgham Mimi. Idgham Mimi adalah apabila Mim Sukun 
bertemu dengan huruf َ maka cara membacanya Mim 
pertama di-Idgham-kan (dimasukkan) ke dalam Mim kedua 
dengan tempo ghunnah yang dipanjangkan. Contoh:  ُْ ُ َّٙ أَٔ
 َْ ْٚ ْٙحَُذ ُِ , ُْ ُْٕى ِِّ  ُْ ُ َّٙ ٌ َٛ ْٓ ٠َحَ َِ َٚ . 
31
 
3) Hukum Mad 
Mad dalam arti bahasa adalah memanjangkan atau tambah, 
sedangkan menurut arti istilah adalah memanjangkan suara dengan 
suatu huruf di antara huruf-huruf mad. Hukum mad terbagi 
menjadi 2, yaitu: 
a) Mad Ashli/ Thabi‟i 
(1) Mad Ashli/ Thabi‟i 
Mad Asli/ Thabi‟I terjadi apabila: Huruf yang ber-
harakat Fathah  (َـ) bertemu dengan Alif (ا). Contoh: 
 ِٓ ّٰ ْح  bertemu (َـ) Huruf yang ber-harakat Kasrah .اٌشَّ
dengan Ya Sukun (ٞ). Contoh:  َٓ -Huruf yang ber .اٌَِّز٠ْ
harakat Dhammah (َـ) bertemu dengan Wau Sukun (ٚ). 
Contoh:  ِة ْٛ ْغُض َّ ٌْ  Cara membacanya: Dipanjangkan 2 .ا
harakat. 
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(2) Mad „Iwadh 
Mad „Iwadh terjadi apabila: Huruf yang ber-harakat 
Fathatain (َـ) bertemu Alif (ا) setelahnya Waqaf 
(berhenti). Contoh: جَبًدا ْٚ  ber-harakat (ء) Huruf Hamzah .أَ
Fathatain (َـ) dan Waqaf (berhenti). Contoh:  ًَِٔغآء َٚ . Cara 
membacanya: Dipanjangkan 2 harakat. 
(3) Mad Shilah Qashirah 
Mad Shilah Qashirah terjadi apabila: Huruf Ha 
Dhamir (ٖ) ber-harakat Kasrah (َـ) atau Dhammah (َـ): 
Sebelum dan sesudahnya bukan Sukun (َـ). Contoh: ب َِ  ,ٌَُٗ
dibaca ب َِ  ٌَُٛٙ. Setelahnya tidak bertemu Hamzah (ء). 
Contoh:  جَؤُْخُزُٖ, ِعَٕة dibaca   جَؤُْخُزُ٘ٛ ِعَٕة. 
(4) Mad Thabi‟I Harfi 
Setiap Alif (ا) yang ada pada huruf  ح, ٞ, ط, ٖ, س
Mad ini berada pada huruf Muqatha‟ah pada awal sebagian 
surat dalam Al-Qur‟an. Huruf Muqatha‟ah adalah 
potongan-potongan huruf yang ada pada awal sebagian 
surat dalam Al-Qur‟an, dibaca sesuai dengan huruf 
Hijaiyah. Cara membacanya dipanjangkan 2 harakat. 
Contoh: ح. Contoh:   ُ ُْ  dibaca ح   ١ ِ  ٠ظ   :Contoh .ٞ ,َحب 
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dibaca ْٓ  :Contoh  .ٖ ,طَب َ٘ب dibaca طٗ :Contoh .ط ,٠َب ِع١  
ـ   ٌ  ش :Contoh .س ,َوآْف َ٘ب ٠َب َع١  ٓ َفآْد dibaca و  ١ٙع    ا
dibaca َسا َْ  أٌِْف ٢َ
b) Mad Far‟i 
(1) Bacaan Mad Yang Bertemu Dengan Hamzah (ء) 
(a) Mad Wajib Muttashil, terjadi apabila: Mad Thabi‟I 
bertemu dengan Hamzah (ء) dalam satu kata. Cara 
membacanya dipanjangkan 4/5 harakat. Contoh:  إَِرا
 َجآءَ 
(b) Mad Jaiz Munfashil, terjadi apabila: Mad Thabi‟I 
bertemu dengan Hamzah (ء) tidak dalam satu kata. 
Cara membacanya dipanjangkan 4/5 harakat, tetapi 
boleh juga dibaca 2 harakat. Contoh: ب َّ ٛ  ْا إَِّٔ  لَبٌُ
(c) Mad Shilah Thawilah, terjadi apabila: Ha Dhamir (ٖ) 
bertemu dengan Hamzah (ء). Cara membacanya 
dipanjangkan 4/5 harakat, boleh juga dibaca 2 harakat. 
Contoh: ََّْٕذُٖ, إَِّل َْٕذُ٘ٛ إَِّلَّ dibaca ِع  ِع
(d) Mad Badal, terjadi apabila: Hamzah (ء) bertemu 
dengan huruf Mad ا(-ٚ-)ٞ . Cara membacanya 
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dipanjangkan 2 harakat. Contoh:  , َٟ آ أُٚجِ َِ َٚ َّٕب,  َِ َءا
 َٓ  َخىٰ ِغئ١ِْ
(2) Bacaan Mad Yang Bertemu Dengan Sukun (َـ) 
(a) Mad „Aridh Lis Sukun, terjadi apabila: Mad Thabi‟I 
bertemu dengan huruf ber-harakat yang di-Sukun-kan 
karena Waqaf. Cara membacanya dipanjangkan 2/4/6 
harakat. Contoh:  ُْ ِح١ْ  اٌشَّ
(b) Mad Liin, terjadi apabila: huruf Fathah  (َـ) bertemu 
Ya Sukun (ٞ) atau Wau Sukun (ٚ), setelahnya huruf 
ber-harakat yang di-Sukun-kan karena Waqaf. Contoh: 
لَُش٠ْؼْ  –لَُش٠ٍْؼ   
(c) Mad Lazim Kalimi Mutsaqqal, terjadi apabila: Mad 
bertemu huruf yang bertanda Tasydid ( َـ) . Cara 
membacanya dipanjangkan 6 harakat. Contoh:  َُِّة  اٌطَّآ
(d) Mad Lazim Kalimi Mukhaffaf, terjadi apabila: Mad 
bertemu huruf yang bertanda Sukun (َـ). Cara 
membacanya dipanjangkan 6 harakat. Contoh: ٌْئَىٰ  َٓ َءآ  
(e) Mad Lazim Harfi Mutsaqqal, terjadi apabila: Mad 
bertemu huruf ber-Tasydid ( َـ)  pada huruf 
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Muqatha‟ah )َ ط ْ ق ؿ ي ن( di awal sebagian 
surat dalam Al-Qur‟an. Cara membacanya sesuai huruf 
Hijaiyah dengan di-Idgham-kan ke huruf setelahnya 
maka panjangnya 6 harakat. Khusus pada huruf 
(termasuk Mad Liin) boleh dibaca 4/6 harakat. Contoh: 
  ُ  ح
(f) Mad Lazim Harfi Mukhaffaf, terjadi apabila: Mad 
bertemu huruf yang bertanda Sukun (َـ) pada huruf 
Muqhatha‟ah (َ ط ْ ق ؿ ي ن( di awal sebagian 
surat dalam Al-Qur‟an. Cara membacanya sesuai huruf 
Hijaiyah dengan di-Idgham-kan ke huruf setelahnya 
maka panjangnya 6 harakat. Khusus pada huruf 
(termasuk Mad Liin) boleh dibaca 4/6 harakat. Contoh: 
ُ  غ  ط   32 
b. Kemampuan Menulis Al-Qur‟an 
Kata “kemampuan” memiliki kata dasar “mampu” yang berarti 
kuasa (sanggup melakukan sesuatu). Jadi, kemampuan memiliki arti 
kesanggupan, kekuatan dan kecakapan.
33
 Menulis arti pertamanya 
adalah membuat huruf, angka, nama, dan sesuatu tanda kebahasaaan 
apapun dengan sesuatu alat tulis pada suatu halaman tertentu. Menulis 
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merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan dalam 
komunikasi secara tidak langsung, keterampilan menulis tidak 




Kemampuan menulis mengandalkan kemampuan berbahasa yang 
bersifat aktif dan produktif. kemampuan ini merupakan usaha untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaan yang ada pada diri seorang 
pemakai bahasa melalui bahasa. Perbedaannya terletak pada cara yang 
digunakan untuk mengungkapkannya. Pikiran dan perasaan dalam 
berbicara diungkapkan secara lisan sedangkan dalam menulis 
dilakukan secara tertulis. Kemudian memiliki ciri-ciri yang berbeda 
dan tuntutan yang berbeda pula dalam penggunaannya. Sehingga 
perbedaan tersebut akan tercermin pula pada pengajarannya termasuk 
pada penyelenggaraan tes bahasanya. Saat ini kemampuan menulis 
menjadi hal yang wajib dimiliki oleh setiap orang. Mampu dan 
terampil menulis dengan baik dan benar menjadi salah satu tujuan 
pembelajaran di sekolah-sekolah baik yang formal maupun informal. 
Dengan menulis anak dapat membaca kembali huruf-huruf yang 
ditulisnya. Selain itu anak akan lebih cepat dan tahan lama untuk 
mengingatnya. 
Pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an sangat penting diajarkan 
kepada anak, karena dapat membentuk anak menjadi pribadi yang baik 
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dan berakhlak mulia, dengan pengajaran Al-Qur‟an anak akan takut 
melakukan sesuatu hal yang dianggapnya sebagai larangan, karena 
akan dianggap dosa dan dosa akan mengantarkan mereka masuk 
neraka. Dengan pengajaran Al-Qur‟an, anak akan senang dan 
mencintai Al-Qur‟an dan menjadikan Al-Qur‟an sebagai pedoman 
hidup di Dunia. Oleh karena itu orang tua hendaknya mengajarkan 
anak baca tulis Al-Qur‟an sejak dini agar dewasa nanti sudah 




Terdapat dua indikator yang dijadikan sebagai tolok ukur 
kemampuan menulis Al-Qur‟an siswa, yaitu sebagai berikut: 
1) Imla‟ (Dikte)  
Imla‟ adalah kategori menulis yang menekankan rupa/postur 
huruf dalam membentuk kata-kata dan kalimat. Menurut Mahmud 
Ma‟ruf imla‟ adalah menuliskan huruf-huruf sesuai posisinya 
dengan benar dalam kata-kata untuk menjaga kesalahan makna.
36
 
Pengajaran Imla‟ ini memiliki tujuan atau maksud, yaituuntuk 
memeriksa atau mengetahui apakah anak-anak telah mencamkan 
dengan sungguh-sungguh kata-kata/kalimat yang telah diimla‟kan 
dan melatih anak-anak supaya dapat menulis kata-kata dengan 
ejaan yang tepat.
37
 Secara garis besar ada tiga macam teknik yang 
diperhatikan dalam pembelajaran imlak, yaitu: 
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a) Imla‟ Menyalin (Imla Al-Manqul).  
Imlak ini merupakan langkah pertama dalam 
pembelajaran bahasa Arab untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menulis huruf dan kalimat bahasa Arab. Imlak ini 
juga lazim disebut al-imla al-mansukh sebab dilakukan dengan 
cara menyalin tulisan.  
b) Imla‟ Mengamati (Al-Imla’ Al-Mandzur).  
Imla‟ mengamati disini adalah melihat tulisan dalam 
media tertentu dengan cermat, setelah itu dipindahkan ke dalam 
buku pelajar tanpa melihat lagi. Dalam hal ini siswa sedapat 
mungkin harus menyalin tulisan hasil pengelihatan mereka 
sebelumnya.  
c) Imla‟ Menyimak (Al-Imla Al-Istimai’) 
Imla‟ menyimak adalah mendengarkan kata-
kata/kalimat/teks yang dibacakan, lalu menulisnya. Imlak ini 
lebih sulit karena siswa dituntut untuk menulis kalimat/teks 
tanpa melihat contoh tulisan dari guru, melainkan dengan 
mengandalkan hasil kecermatan mereka dalam mendengarkan 
bacaan guru. 
2) Khat (Kaligrafi)  
Khat adalah kategori menulis yang tidak hanya menekankan 
rupa/postur huruf dalam membentuk kata-kata atau kalimat, tetapi 
juga menyentuh aspek-aspek estetika atau keindahan dalam 
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penulisan itu. Maka tujuan pembelajaran khat adalah agar para 
siswa terampil menulis huruf-huruf dan kalimat Arab. 
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Baca Tulis Al-
Qur‟an 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan baca tulis Al-
Qur‟an dapat digolongkan menjadi dua, yakni: 
1) Faktor Internal. Faktor internal ini meliputi dua faktor, yaitu:  
a) Faktor Fisiologis. Kondisi fisiologis pada umumnya sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. Begitu 
juga dengan belajar baca tulis Al-Qur‟an. Seseorang yang 
dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dari 
orang yang dalam keadaan kelelahan. Selain itu, hal yang tidak 
kalah pentingnya adalah kondisi panca indra (mata, hidung, 
pengecap, telinga, dan tubuh), terutama mata sebagai melihat, 
dan telinga sebagai pendengar.  
b) Faktor Psikologis. Diantara faktor psikologis yang 
mempengaruhi kemampuan baca tulis Al-Qur‟an adalah 
intelegensi, bakat, dan minat.
39
 
2) Faktor Eksternal. Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari 
luar diri siswa. Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi 
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur‟an adalah sebagai 
berikut: 
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a) Faktor instrumental. Faktor ini terdiri dari guru, kurikulum, 
sarana dan fasilitas, lingkungan masyarakat. 
b) Faktor keluarga. Pengaruh dari keluarga dapat berupa: cara 
orang tua mendidik, pengertian orang tua, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi 
keluarga.  
c) Faktor masyarakat sekitar. Masyarakat merupakan salah satu 
faktoreksternal yang berpengaruh terhadap belajar siswa. 
Pengaruh ini terjadi karena keberadaan siswa dalam suatu 
lingkungan masyarakat. Dalam hal ini bisa berupa: kegiatan 
siswa dalam masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan 
masyarakat, dan lingkungan sosial budaya.
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B. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghindari 
manipulasi terhadap suatu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian 
yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti orang lain. Adapun 
penelitian relevan yang penulis gunakan dalam penelititan ini adalah: 
1. Agung Kurniawan (2010). Penelitian yang berjudul: Efektivitas Metode 
Pembelajaran Baca Tulis Qur‟an (BTQ) Terhadap Kemampuan Membaca 
Siswa Fatahillah Ciledug Tangerang. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: hubungan yang signifikan 
antara Metode Pembelajaran Baca Tulis Qur‟an (BTQ) terhadap 
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Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Siswa SMA Fatahillah, yaitu 
hubungannya “sedang atau cukup”. Hal ini ditunjukkan pada hasil yang 
didapat dari interpretasi data bahwa didapat perhitungan rxy sebesar 0,627 
(dibulatkan menjadi 0,62) angka indeks korelasi yang diperoleh bertanda 
positif. Perbedaan penelitiannya adalah peneliti tersebut menggunakan dua 
variabel, yaitu variabel X: Metode Pembelajaran Baca Tulis Qur‟an (BTQ) 
dan variabel Y: Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Siswa SMA Fatahillah. 
Sedangkan penulis hanya meneliti satu variabel, yaitu Kemampuan 
Membaca dan Menulis Al-Qur‟an Siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
2. Puji Rahayu Maulida (2015). Penelitian yang berjudul: Pengaruh 
Pembinaan Baca Tulis Al-Qur‟an (BTQ) Terhadap Kemampuan Membaca 
Al-Qur‟an Secara Tartil Siswa Kelas X Di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Pariwisata Kota Cirebon. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: hubungan yang signifikan antara 
Pembinaan Baca Tulis Al-Qur‟an (BTQ) Terhadap Kemampuan Membaca 
Al-Qur‟an Secara Tartil Siswa Kelas X Di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Pariwisata, yaitu hubungannya “cukup”. Hal ini ditunjukkan pada 
hasil yang didapat dari interpretasi data bahwa didapat perhitungan rxy 
sebesar 0,58. Perbedaan penelitiannya adalah peneliti tersebut 
menggunakan dua variabel, yaitu variabel X: Pembinaan Baca Tulis Al-
Qur‟an (BTQ) dan variabel Y: Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Secara 
Tartil Siswa Kelas X Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pariwisata 
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Sedangkan penulis hanya meneliti satu variabel, yaitu Kemampuan 
Membaca dan Menulis Al-Qur‟an Siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan 
bagaimana mengukur variabel dalam penelitian. Dalam penelitian ini konsep 
operasional digunakan untuk mengukur efektivitas muatan lokal Tuntas Baca 
Tulis Qur‟an (TBTQ) dalam membina kemampuan membaca dan menulis Al-
Qur‟an siswa di MTs Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Sebagaimana teori yang 
telah di paparkan diatas, maka dapat dibuat konsep operasional tentang 
efektivitas pelaksanaan muatan lokal Tuntas Baca Tulis Qur‟an (TBTQ) dapat 
dilihat dari indikator-indikator  guru sebagai berikut ini: 
1. Guru menjelaskan materi tentang makhrijul huruf. 
2. Guru menjelaskan bagian-bagian tempat keluarnya huruf saat huruf itu 
dibunyikan. 
3. Guru memberikan contoh dengan mempraktekkan cara keluarnya huruf 
hijaiyah tersebut. 
4. Guru menyuruh siswa mempraktekkan cara keluarnya huruf hijaiyah 
tersebut. 
5. Guru menjelaskan materi tentang pengertian tajwid. 
6. Guru menjelaskan materi tentang hukum bacaan tajwid. 
7. Guru memberikan contoh tentang hukum bacaan tajwid. 
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8. Guru menyuruh siswa mencari dan menuliskan contoh hukum bacaan 
tajwid di dalam Al-Qur‟an. 
9. Guru menyuruh siswa membacakan hukum bacaaan tajwid yang telah 
dikerjakannya. 
10. Guru menjelaskan materi tentang hukum bacaan mad. 
11. Guru memberikan contoh tentang hukum bacaan mad. 
12. Guru menyuruh siswa membaca Al-Qur‟an sesuai hukum bacaan mad 
yang telah dijelaskan oleh guru. 
13. Guru memberikan penilaian kepada siswa setiap selesai melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
14. Guru memberikan apresiasi kepada siswa ketika siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan baik. 
Konsep operasional tentang efektivitas pelaksanaan muatan lokal Tuntas 
Baca Tulis Qur‟an (TBTQ) dapat dilihat dari indikator-indikator siswa sebagai 
berikut ini: 
1. Siswa menyimak penjelasan guru tentang makhrijul huruf. 
2. Siswa memperhatikan ketika guru menjelaskan bagian-bagian tempat 
keluarnya huruf saat huruf itu dibunyikan. 
3. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh dengan mengikuti 
gerakan mulut yang dipraktekkan guru. 
4. Siswa mempraktekkan cara keluarnya huruf hijaiyah tersebut. 




6. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan materi tentang 
hukum bacaan tajwid. 
7. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh hukum bacaan 
tajwid. 
8. Siswa mencari dan menuliskan contoh hukum bacaan tajwid di dalam Al-
Qur‟an. 
9. Siswa membacakan hukum bacaan tajwid yang telah dikejakannya. 
10. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan materi tentang 
hukum bacaan mad. 
11. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh hukum bacaan 
mad. 
12. Siswa membaca Al-Qur‟an sesuai dengan hukum bacaan mad. 
Adapun indikator faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 
pelakasanaan muatan lokal Tuntas Baca Tulis Qur‟an (TBTQ) dalam membina 
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur‟an siswa adalah sebagai berikut: 
1. Faktor internal 
a. Faktor Fisiologis 
b. Faktor Psikologis 
2. Faktor  eksternal 
a. Fsktor instrumental 
b. Faktor keluarga 







A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan surat izin riset dari 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau dan Kementrian Agama 
Provinsi Riau, yaitu dari tanggal 30 November 2020 sampai dengan tanggal 
28 Februari 2021. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i dan guru di Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru.Sedangkan yang menjadi objeknya 
adalah pelaksanaan muatan lokal Tuntas Baca Tulis Qur‟an (TBTQ) dalam 
membina kemampuan membaca dan menulis Al-Qur‟an siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
 
C. Populasi 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa/i di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru dengan jumlah 
siswa sebanyak 48 orang siswa dan 3 orang guru. 
 
D. Sampel 
Sampel pada penelitian ini adalah menggunakan Sampling Jenuh. 





 Jadi, sampel penelitian ini adalah seluruh siwa/i 
di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru dengan jumlah siswa 
sebanyak 48 orang. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan atau data yang 
dilakukandengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran 
pengamatan. 
Jadi, dalam observasi ini penulis melakukan pengamatan secara 
langsung terhadap siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 
Pekanbaru tentang kemampuan membaca dan menulis Al-Qur‟an siswa itu 
sendiri. Penulis mencatat segala sesuatu yang terjadi pada saat pengamatan 
berlangsung. Peristiwa atau sesuatu yang dianggap penting dicatat dengan 
singkat tanpa harus menuruti aturan tertentu. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara pengumpulan dan menganalisis sejumlah 
dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. Dokumen yang 
dikumpulkan berupa sejarah sekolah, profil sekolah, data siswa dan guru, 
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serta lainnya yang berkenaan dengan judul penelitian di Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
3. Test 
Test adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam penelitian ini, tes 
digunakan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan membaca dan 
menulis Al-Qur‟an siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 
Pekanbaru dengan menguji cara membaca dan menulis Al-Qur‟an pada 
siswa tersebut. 
4. Wawancara 
Wawancara yaitu peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan kepada 
guru bidang studi TBTQ yang juga memiliki kaitan dengan masalah 
penelitian. Dalam penelitian ini teknik yang dipakai sebagai alat 
mengumpulkan data untuk mengetahui informasi yang berkaitan dengan 
efektif tidaknya pelaksanaan muatan lokal Tuntas Baca Tulis Qur‟an di 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru dan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah dengan menggunakan teknik analisis deksriptif 
kuantitatif dengan persentase. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini akan menghasilkan fakta tentang efektivitas muatan lokal Tuntas 
Baca Tulis Qur‟an (TBTQ) dalam membina kemampuan membaca dan 
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menulis Al-Qur‟an siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 
Pekanbaru. Rumus yang digunakan adalah: 
   
  
 
      
Keterangan: 
P = Angka Persentase 
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number Of Cases ( Jumlah frekuensi/ banyaknya individu)
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Pengukurannya adalah dengan melihat presentase pelaksanaan muatan 
lokal Tuntas Baca Tulis Qur‟an (TBTQ) dalam membina kemampuan 
membaca dan menulis Al-Qur‟an siswa, maka dapat diperoleh interpretasikan 
berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
Sangat baik : 81% - 100% 
Baik   : 61% - 80% 
Cukup baik : 41% - 60% 
Kurang baik : 21% - 40% 
Tidak baik  : 0% - 20%
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Untuk mengukur sejauh mana keefektifan pelaksanan muatan lokal 
Tuntas Baca Tulis Qur‟an maka tergantung pencapaian nilai masing-masing 
siswa tersebut. Sedangkan untuk melihat efektif tidaknya pelaksanaan muatan 
lokal Tuntas Baca Tulis Qur‟an (TBTQ) dalam membina kemampuan 
membaca dan menulis Al-Qur‟an siswa penulis peroleh melalui tes. Untuk itu, 
penulis menggunakan rumus sebagai berikut: 
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   : Mean  
∑   : Jumlah nilai keseluruhan  
N    : Banyaknya nilai
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Secara kuantitatif mampu tidaknya siswa dalam membaca dan menulis 
Al-Qur‟an ditentukan hasil akhir dari analisis dengan ketentuan atau patokan 
sebagai berikut:  
1. 80 – 100 ditafsirkan baik sekali dengan kategori sangat mampu. 
2. 66-79 ditafsirkan baik dengan kategori mampu. 
3. 55-65 ditafsirkan cukup dengan kategori cukup mampu. 
4. 40-55 ditafsirkan kurang dengan kategori kurang mampu. 
5. 30-39 ditafsirkan gagal dengan kategori tidak mampu.45 
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Pelaksanaan muatan lokal Tuntas Baca Tulis Qur‟an (TBTQ) dalam 
membina kemampuan membaca dan menulis Al-Qur‟an siswa di MTs 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru dengan hasil observasi 86,62% berada pada 
rentang angka 81% sampai 100% yang menunjukkan hasil Sangat Baik. 
Hasil tes kemampuan membaca dan menulis Al-Qur‟an siswa diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 85,98% berada pada rentang 80-100 yang menunjukkan 
hasil Sangat Baik. Artinya pelasksanaan sudah berjalan dengan efektif. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi efekivitas pelaksanaan muatan lokal 
Tuntas Baca Tulis Qur‟an (TBTQ) dalam membina kemampuan membaca 
dan menulis Al-Qur‟an siswa di MTs Muhammadiyah 1 antara lain sebagai 
berikut: 
a. Faktor Internal meliputi: 
1) Faktor fisiologis (jasmaniah). 
2) Faktor psikologis (rohaniah). 
b. Faktor eksternal meliputi: 
1) Faktor instrumental. 
2) Faktor keluarga. 




Berdasarkan hasil tersebut, penulis memberikan beberapa saran yang 
berhubungan dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Kepada siswa, agar lebih giat belajar untuk meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an terutama bagi siswa yang masih belum menguasai 
kaidah tajwid dan yang salah dalam membaca hukum bacaan dalam Al-
Qur‟an, mengingat bahwa Al-Qur‟an adalah pedoman hidup kita sebagai 
seorang Muslim. 
2. Kepada guru di MTs Muhammadiyah 1 Pekanbaru, hendaknya guru 
meningkatkan dan mengembangkan kompetensi dan kemampuan guru 
TBTQ agar bertambah efktif dan efesiennya pelaksanaan muatan lokal 
TBTQ ini. 
3. Kepada pihak madrasah, perlunya menjaga dan melestarikan sarana dan 
prasarana demi menunjang pembelajaran TBTQ sebagai mata pelajaran 
Muatan Lokal. 
4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 
sumber maupun referensi yang terkait dengan efektivitas proses 
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LEMBAR OBSERVASI 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN MUATAN LOKAL TUNTAS BACA TULIS 
QUR’AN (TBTQ) DALAM MEMBINA KEMAMPUAN MEMBACA DAN  




Kelas  : 
No Aspek-aspek yang diamati B CB KB 
1. Guru menjelaskan materi tentang pengertian makhrijul huruf.    
2. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pengertian makhrijul 
huruf. 
   
3. Guru menjelaskan materi tentang huruf Al-Jauf.    
4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang huruf Al-Jauf.    
5. Guru memberikan contoh dengan mempraktekkan cara 
keluarnya huruf Al-Jauf. 
   
6. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh dengan 
mengikuti gerakan mulut yang dipraktekkan guru. 
   
7. Guru menyuruh siswa mempraktekkan cara keluarnya huruf Al-
Jauf. 
   
8. Siswa mempraktekkan cara keluarnya huruf Al-Jauf.    
9. Guru menjelaskan materi tentang huruf Al-Halq.    
10. Siswa menyimak penjelasan guru tentang huruf Al-Halq.    
11. Guru memberikan contoh dengan mempraktekkan cara 
keluarnya huruf Al-Halq. 
   
12. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh dengan 
mengikuti gerakan mulut yang dipraktekkan guru. 
   
13. Guru menyuruh siswa mempraktekkan cara keluarnya huruf Al-
Halq. 
   
14. Siswa mempraktekkan cara keluarnya huruf Al-Halq.    
15. Guru memberikan apresiasi kepada siswa ketika siswa 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik. 
   
16. Guru membuat daftar penilaian perkembangan yang telah 
dicapai oleh siswa. 
   
Jumlah    
Keterangan: 
B : Baik 
CB : Cukup Baik 
KB : Kurang Baik 
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EFEKTIVITAS PELAKSANAAN MUATAN LOKAL TUNTAS BACA TULIS 
QUR’AN (TBTQ) DALAM MEMBINA KEMAMPUAN MEMBACA DAN  





Kelas  : 
 
No Aspek-aspek yang diamati B CB KB 
1. Guru menjelaskan materi tentang pengertian tajwid.    
2. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan materi 
tentang pengertian tajwid. 
   
3. Guru menjelaskan materi tentang hukum bacaan Alif Lam 
Syamsiyyah dan Alif Lam Qamariyyah. 
   
4. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan materi 
tentang hukum bacaan Alif Lam Syamsiyyah dan Alif Lam 
Qamariyyah. 
   
5. Guru memberikan contoh tentang hukum bacaan Alif Lam 
Syamsiyyah dan Alif Lam Qamariyyah. 
   
6. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh hukum 
bacaan Alif Lam Syamsiyyah dan Alif Lam Qamariyyah. 
   
7. Guru menyuruh siswa mencari dan menuliskan contoh hukum 
bacaan Alif Lam Syamsiyyah dan Alif Lam Qamariyyah di 
dalam Al-Qur’an 
   
8. Siswa mencari dan menuliskan contoh hukum bacaan Alif Lam 
Syamsiyyah dan Alif Lam Qamariyyah di dalam Al-Qur’an. 
   
9. Guru menyuruh siswa membacakan hukum bacaan Alif Lam 
Syamsiyyah dan Alif Lam Qamariyyah yang telah 
dikerjakannya. 
   
10. Siswa membacakan hukum bacaan Alif Lam Syamsiyyah dan 
Alif Lam Qamariyyah yang telah dikerjakannya. 
   
19. Guru meminta siswa untuk dapat menjelaskan perbedaan antara 
hukum bacaan Alif Lam Syamsiyyah dengan Alif Lam 
Qamariyyah 
   
20. Siswa menjelaskan perbedaan antara hukum bacaan Alif Lam 
Syamsiyyah dengan Alif Lam Qamariyyah. 
   
21. Guru memberikan apresiasi kepada siswa ketika siswa    
melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik. 
22. Guru membuat daftar penilaian perkembangan yang telah 
dicapai oleh siswa. 
   
Jumlah    
 
Keterangan: 
B : Baik 
CB : Cukup Baik 






















EFEKTIVITAS PELAKSANAAN MUATAN LOKAL TUNTAS BACA TULIS 
QUR’AN (TBTQ) DALAM MEMBINA KEMAMPUAN MEMBACA DAN  




Kelas  : 
 
No Aspek-aspek yang diamati B CB KB 
1. Guru menjelaskan materi tentang pengertian hukum mad.    
2. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan tentang 
pengertian hukum mad. 
   
3. Guru menjelaskan materi tentang hukum Mad Thabi’i.    
4. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan tentang 
hukum Mad Thabi’i. 
   
5. Guru memberikan contoh tentang hukum Mad Thabi’i.    
6. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh hukum 
Mad Thabi’i. 
   
7. Guru menyuruh siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan 
hukum Mad Thabi’i yang telah dijelaskan oleh guru. 
   
8. Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum Mad Thabi’i.    
9. Guru menjelaskan materi tentang hukum Mad ‘Iwadh.    
10. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan materi 
tentang hukum Mad ‘Iwadh. 
   
11. Guru memberikan contoh tentang hukum Mad ‘Iwadh.    
12. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh hukum 
Mad ‘Iwadh. 
   
13. Guru menyuruh siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan 
hukum Mad ‘Iwadh yang telah dijelaskan oleh guru. 
   
14. Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum Mad ‘Iwadh.    
15. Guru menjelaskan materi tentang hukum Mad Harfi.    
16. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan materi 
tentang hukum Mad Harfi. 
   
17. Guru memberikan contoh tentang hukum Mad Harfi.    
18. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh hukum 
Mad Harfi. 
   
19. Guru menyuruh siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan 
hukum Mad Harfi yang telah dijelaskan oleh guru. 
   
20. Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum Mad Harfi.    
21. Guru memberikan apresiasi kepada siswa ketika siswa 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik. 
   
22. Guru membuat daftar penilaian perkembangan yang telah 
dicapai oleh siswa. 
   
Jumlah    
 
Keterangan: 
B : Baik 
CB : Cukup Baik 





















EFEKTIVITAS PELAKSANAAN MUATAN LOKAL TUNTAS BACA TULIS 
QUR’AN (TBTQ) DALAM MEMBINA KEMAMPUAN MEMBACA DAN  




Kelas  : 
 
No Aspek-aspek yang diamati B CB KB 
1. Guru menjelaskan materi tentang pengertian makhrijul huruf.    
2. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pengertian makhrijul 
huruf. 
   
3. Guru menjelaskan materi tentang huruf Al-Lisan.    
4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang huruf Al-Lisan.    
5. Guru memberikan contoh dengan mempraktekkan cara 
keluarnya huruf Al-Lisan. 
   
6. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh dengan 
mengikuti gerakan mulut yang dipraktekkan guru. 
   
7. Guru menyuruh siswa mempraktekkan cara keluarnya huruf Al-
Lisan. 
   
8. Siswa mempraktekkan cara keluarnya huruf Al-Lisan.    
9. Guru memberikan apresiasi kepada siswa ketika siswa 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik. 
   
10. Guru membuat daftar penilaian perkembangan yang telah 
dicapai oleh siswa. 
   
Jumlah    
 
Keterangan: 
B : Baik 
CB : Cukup Baik 





EFEKTIVITAS PELAKSANAAN MUATAN LOKAL TUNTAS BACA TULIS 
QUR’AN (TBTQ) DALAM MEMBINA KEMAMPUAN MEMBACA DAN  




Kelas  : 
 
No Aspek-aspek yang diamati B CB KB 
1. Guru menjelaskan materi tentang pengertian tajwid.    
2. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan materi 
tentang pengertian tajwid. 
   
3. Guru menjelaskan materi tentang hukum bacaan Nun Sukun 
atau Tanwin. 
   
4. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan materi 
tentang hukum bacaan Nun Sukun atau Tanwin. 
   
5. Guru memberikan contoh tentang hukum bacaan Nun Sukun 
atau Tanwin. 
   
6. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh hukum 
bacaan Nun Sukun atau Tanwin. 
   
7. Guru menyuruh siswa mencari dan menuliskan contoh hukum 
bacaan Nun Sukun atau Tanwin di dalam Al-Qur’an. 
   
8. Siswa mencari dan menuliskan contoh hukum bacaan Nun 
Sukun atau Tanwin di dalam Al-Qur’an. 
   
9. Guru menyuruh siswa membacakan hukum bacaan Nun Sukun 
atau Tanwin yang telah dikerjakannya. 
   
10. Siswa membacakan hukum bacaan Nun Sukun atau Tanwin 
yang telah dikerjakannya. 
   
11. Guru memberikan apresiasi kepada siswa ketika siswa 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik. 
   
12. Guru membuat daftar penilaian perkembangan yang telah 
dicapai oleh siswa. 
   
Jumlah    
Keterangan: 
B : Baik 
CB : Cukup Baik 
KB : Kurang Baik 
LEMBAR OBSERVASI 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN MUATAN LOKAL TUNTAS BACA TULIS 
QUR’AN (TBTQ) DALAM MEMBINA KEMAMPUAN MEMBACA DAN  




Kelas  : 
 
No Aspek-aspek yang diamati B CB KB 
1. Guru menjelaskan materi tentang pengertian hukum mad.    
2. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan tentang 
pengertian hukum mad. 
   
3. Guru menjelaskan materi tentang hukum Mad Shilah Qashirah 
dan Mad Shilah Thawilah. 
   
4. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan tentang 
hukum Mad Shilah Qashirah dan Mad Shilah Thawilah. 
   
5. Guru memberikan contoh tentang hukum Mad Shilah Qashirah 
dan Mad Shilah Thawilah. 
   
6. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh hukum 
Mad Shilah Qashirah dan Mad Shilah Thawilah. 
   
7. Guru menyuruh siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan 
hukum Mad Shilah Qashirah dan Mad Shilah Thawilah yang 
telah dijelaskan oleh guru. 
   
8. Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum Mad Shilah 
Qashirah dan Mad Shilah Thawilah. 
   
9. Guru meminta siswa untuk dapat menjelaskan perbedaan antara 
hukum Mad Shilah Qashirah dan Mad Shilah Thawilah. 
   
10. Siswa menjelaskan perbedaan antara hukum Mad Shilah 
Qashirah dan Mad Shilah Thawilah. 
   
11. Guru menjelaskan materi tentang hukum Mad Badal.    
12. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan materi 
tentang hukum Mad Badal. 
   
13. Guru memberikan contoh tentang hukum Mad Badal.    
14. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh hukum 
Mad Badal. 
   
15. Guru menyuruh siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan 
hukum Mad Badal yang telah dijelaskan oleh guru. 
   
16. Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum Mad Badal.    
17. Guru menjelaskan materi tentang hukum Mad Jaiz Munfashil    
dan Mad Wajib Muttashil. 
18. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan materi 
tentang hukum Mad Jaiz Munfashil dan Mad Wajib Muttashil. 
   
19. Guru memberikan contoh tentang hukum Mad Jaiz Munfashil 
dan Mad Wajib Muttashil. 
   
20. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh hukum 
Mad Jaiz Munfashil dan Mad Wajib Muttashil. 
   
21. Guru menyuruh siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan 
hukum Mad Jaiz Munfashil dan Mad Wajib Muttashil yang 
telah dijelaskan oleh guru. 
   
22. Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum Mad Jaiz 
Munfashil dan Mad Wajib Muttashil. 
   
23. Guru meminta siswa untuk dapat menjelaskan perbedaan antara 
hukum Mad Jaiz Munfashil dan Mad Wajib Muttashil. 
   
24. Siswa menjelaskan perbedaan antara hukum Mad Jaiz 
Munfashil dan Mad Wajib Muttashil. 
   
25. Guru memberikan apresiasi kepada siswa ketika siswa 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik. 
   
26. Guru membuat daftar penilaian perkembangan yang telah 
dicapai oleh siswa. 
   
Jumlah    
 
Keterangan: 
B : Baik 
CB : Cukup Baik 











EFEKTIVITAS PELAKSANAAN MUATAN LOKAL TUNTAS BACA TULIS 
QUR’AN (TBTQ) DALAM MEMBINA KEMAMPUAN MEMBACA DAN  




Kelas  : 
No Aspek-aspek yang diamati B CB KB 
1. Guru menjelaskan materi tentang pengertian makhrijul huruf.    
2. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pengertian makhrijul 
huruf. 
   
3. Guru menjelaskan materi tentang huruf Al-Syafatani.    
4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang huruf Al-Syafatani.    
5. Guru memberikan contoh dengan mempraktekkan cara 
keluarnya huruf Al-Syafatani. 
   
6. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh dengan 
mengikuti gerakan mulut yang dipraktekkan guru. 
   
7. Guru menyuruh siswa mempraktekkan cara keluarnya huruf Al-
Syafatani. 
   
8. Siswa mempraktekkan cara keluarnya huruf Al-Syafatani.    
9. Guru menjelaskan materi tentang huruf Al-Khaisyum.    
10. Siswa menyimak penjelasan guru tentang huruf Al-Khaisyum.    
11. Guru memberikan contoh dengan mempraktekkan cara 
keluarnya huruf Al-Khaisyum. 
   
12. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh dengan 
mengikuti gerakan mulut yang dipraktekkan guru. 
   
13. Guru menyuruh siswa mempraktekkan cara keluarnya huruf Al-
Khaisyum. 
   
14. Siswa mempraktekkan cara keluarnya huruf Al-Khaisyum.    
15. Guru memberikan apresiasi kepada siswa ketika siswa 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik. 
   
16. Guru membuat daftar penilaian perkembangan yang telah 
dicapai oleh siswa. 
   
Jumlah    
Keterangan: 
B : Baik 
CB : Cukup Baik 
KB : Kurang Baik 
LEMBAR OBSERVASI 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN MUATAN LOKAL TUNTAS BACA TULIS 
QUR’AN (TBTQ) DALAM MEMBINA KEMAMPUAN MEMBACA DAN  




Kelas  : 
 
No Aspek-aspek yang diamati B CB KB 
1. Guru menjelaskan materi tentang pengertian tajwid.    
2. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan materi 
tentang pengertian tajwid. 
   
3. Guru menjelaskan materi tentang hukum bacaan Mim Sukun 
atau Tanwin. 
   
4. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan materi 
tentang hukum bacaan Mim Sukun atau Tanwin. 
   
5. Guru memberikan contoh tentang hukum bacaan Mim Sukun 
atau Tanwin. 
   
6. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh hukum 
bacaan Mim Sukun atau Tanwin. 
   
7. Guru menyuruh siswa mencari dan menuliskan contoh hukum 
bacaan Mim Sukun atau Tanwin di dalam Al-Qur’an. 
   
8. Siswa mencari dan menuliskan contoh hukum bacaan Mim 
Sukun atau Tanwin di dalam Al-Qur’an. 
   
9. Guru menyuruh siswa membacakan hukum bacaan Mim Sukun 
atau Tanwin yang telah dikerjakannya. 
   
10. Siswa membacakan hukum bacaan Mim Sukun atau Tanwin 
yang telah dikerjakannya. 
   
11. Guru memberikan apresiasi kepada siswa ketika siswa 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik. 
   
12. Guru membuat daftar penilaian perkembangan yang telah 
dicapai oleh siswa. 
   
Jumlah    
Keterangan: 
B : Baik 
CB : Cukup Baik 
KB : Kurang Baik 
LEMBAR OBSERVASI 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN MUATAN LOKAL TUNTAS BACA TULIS 
QUR’AN (TBTQ) DALAM MEMBINA KEMAMPUAN MEMBACA DAN  




Kelas  : 
 
No Aspek-aspek yang diamati B CB KB 
1. Guru menjelaskan materi tentang pengertian hukum mad.    
2. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan tentang 
pengertian hukum mad. 
   
3. Guru menjelaskan materi tentang hukum Mad ‘Aridh Lis 
Sukun. 
   
4. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan tentang 
hukum Mad ‘Aridh Lis Sukun. 
   
5. Guru memberikan contoh tentang hukum Mad ‘Aridh Lis 
Sukun. 
   
6. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh hukum 
Mad ‘Aridh Lis Sukun. 
   
7. Guru menyuruh siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan 
hukum Mad ‘Aridh Lis Sukun yang telah dijelaskan oleh guru. 
   
8. Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum Mad ‘Aridh 
Lis Sukun. 
   
9. Guru menjelaskan materi tentang hukum Mad Liin.    
10. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan materi 
tentang hukum Mad Liin. 
   
11. Guru memberikan contoh tentang hukum Mad Liin.    
12. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh hukum 
Mad Liin. 
   
13. Guru menyuruh siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan 
hukum Mad Liin yang telah dijelaskan oleh guru. 
   
14. Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum Mad Liin.    
15. Guru menjelaskan materi tentang hukum Mad Lazim Kalimi 
Mutsaqqal dan Mad Lazim Kalimi Mukhaffaf. 
   
16. Siswa menyimak dan mencatat ketika guru menjelaskan materi 
tentang hukum Mad Lazim Kalimi Mutsaqqal dan Mad Lazim 
Kalimi Mukhaffaf. 
   
17. Guru memberikan contoh tentang hukum Mad Lazim Kalimi    
Mutsaqqal dan Mad Lazim Kalimi Mukhaffaf. 
18. Siswa memperhatikan guru ketika memberikan contoh hukum 
Mad Lazim Kalimi Mutsaqqal dan Mad Lazim Kalimi 
Mukhaffaf. 
   
19. Guru menyuruh siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan 
hukum Mad Lazim Kalimi Mutsaqqal dan Mad Lazim Kalimi 
Mukhaffaf yang telah dijelaskan oleh guru. 
   
20. Siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum Mad Lazim 
Kalimi Mutsaqqal dan Mad Lazim Kalimi Mukhaffaf. 
   
21. Guru meminta siswa untuk dapat menjelaskan perbedaan antara 
hukum Mad Lazim Kalimi Mutsaqqal dan Mad Lazim Kalimi 
Mukhaffaf. 
   
22. Siswa menjelaskan perbedaan antara hukum Mad Lazim Kalimi 
Mutsaqqal dan Mad Lazim Kalimi Mukhaffaf. 
   
23. Guru memberikan apresiasi kepada siswa ketika siswa 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik. 
   
24. Guru membuat daftar penilaian perkembangan yang telah 
dicapai oleh siswa. 
   
Jumlah    
 
Keterangan: 
B : Baik 
CB : Cukup Baik 
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